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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di zaman modern seperti ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berjalan, dan dengan perkembangan itu maka nampaklah persaingan-persaingan di berbagai bidang.  Persaingan di antara instansi yang ada saat ini menjadi semakin kompetitif dan tentunya memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat menjalanan kegiatan kantor  dengan tujuan kantor.

Dalam  suatu organisasi/instansi, disiplin kerja, termasuk hal yang paling penting demi kelancaran operasionalnya.  Disiplin kerja merupakan suatu kegiatan untuk dapat mencapai sebuah tujuan bersama sebagai sarana yang bisa digunakan oleh atasan dengan bawahan maupun oleh sesama pegawai dalam suatu oganisasi atau dalam lingkup sebuah kantor.  

Disiplin adalah faktor penentu tingkat keberhasilan atau tingkat kinerja anggota atau organisasi.  Anggota organisasi/instansi yang tingkat disiplinnya baik, maka kinerjannya akan baik juga.  Demikian sebaliknya, jika disiplin organisasi rendah, maka tingkat kinerjannya juga rendah.


Disiplin juga merupakan bentuk pengendalian diri bagi pegawai dan pelaksanaan yang teratur menunjukan tingkat kesungguhan tim dalam bekerja sebuah instansi, tindakan disiplin menuntut adanya hukuman terhadap yang gagal memenuhi standard yang ada, oleh karena itu tindakan disiplin tidak diterapkan secara sembarangan, melainkan memerlukan pertimbangan yang bijak.


Disiplin merupakan salah satu fungsi operasi pimpinan karena semakin tinggi disiplin pegawai, maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapainya dan akan menciptakan pegawai yang berkualitas.  Tanpa penerapan disiplin yang baik oleh pegawai, maka sulit bagi organisasi/instansi untuk mencapai hasil yang optimal.  Disiplin diri melatih seseorang untuk memenuhi tugas tertentu atau mengadopsi pola perilaku tertentu, walaupun orang tersebut lebih senang melakukan hal yang lain.  


Dalam menunjang sistem kedisiplinan pegawai telah disediakan alat sidik jari untuk mengetahui kehadiran pegawai dalam organisasi termasuk di kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I.  Berdasarkan sistem  kerja yang menunjukan bahwa ada beberapa pegawai yang masuk tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan sering datang terlambat maupun pulang sebelum waktunya, dan juga tidak memakai seragam berupa celana kain yang sudah menjadi ketentuan di kantor. Itu berarti sudah melalaikan tanggung jawab serta peraturan disiplin yang di terapkan oleh kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA).

Pada kantor ini, disiplin dalam bekerja sangatlah penting karena pekerjaan yang ada menyangkut kepentingan masyarakat khususnya yang berhubungan dengan bantaran sungai, apabila pegawai tidak disiplin dalam pekerjaanya mengakibatkan system kerja yang kurang baik dan akan berdampak kepada proyek yang akan di jalankan.


Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis pilih dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah “Pentingnya Kedisiplinan Dalam Kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air”.
1.2
Identifikasi Masalah


Adapun masalah yang teridentifikasi pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA)sebagai berikut:

1. Pegawai tidak disiplin karena sering datang ke kantor terlambat.
2. Ketika jam istirahat pegawai keluar kantor untuk istirahat makan tapi tidak kembali lagi untuk bekerja.

1.3
Perumusan Masalah


Berdasarkan uraian di atas pokok masalah adalah: “Bagaimana Pentingnya Kedisplinan Pada Kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air”.
1.4.  Pembatasan masalah


Penulis memberikan batasan masalah dengan maksud agar tujuan dari pembahasan akan lebih terarah pada sasarannya. Penulis hanya akan mendeskripsikan masalah yang terjadi di Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA) .

1.5.     Tujuan dan Manfaat 
1.5.1.  Tujuan 


Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir yang berjudul “Pentingnya Kedisiplinan Dalam Kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA)” Yaitu:

1. Untuk mengetahui aturan mengenai kedisplinan Balai Wilayah Sungai        Sulawesi 1 Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air. 
1.5.2.  Manfaat Penelitian
1.
Bagi Instansi

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai alternative maupun dasar pertimbangan oleh pimpinan maupun pegawai untuk lebih meningkatkan kedisiplinan pada kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1 Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA) dan juga sebagai bahan masukan bagi bagi para pegawai dalam mengellola disiplin kerja yang baik.

2.
Bagi penulis


Tugas akhir ini di harapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah ilmu praktek kerja lapangann dengan ilmu yang telah kami tekuni selama kuliah di Politeknik Negeri Manado, Jurusan Administrasi Bisnis, Program Studi Administrasi Bisnis.


Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis agar lebih lagi dalam melakukan pekerjaan dan siap menghadapi dunia kerja yang sebenarnya di masa yang akan datang.

3.
Bagi Akademisi


Menambah pengetahuan dan menjadikan bahan referensi bagi pihak yang mengkaji topik yang berkaitan dengan masalah bahasan dalam Tugas Akhir ini.

4.
Bagi peneliti  lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan ilmiah di perpustakaan dan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain.

1.6. 
Teknik Penulisan
1.6.1.
Metodologi penulisan

     A.
Waktu dan Tempat Penelitian


Penelitian di lakukan dari tanggal  6 Februari sampai dengan 24 Mei 2017. Dilaksanakan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I Manado.  Yang berlokasi di Jl. A.A Maramis Kairagi Dua, Manado.  Telp/fax:  (0431) 811621
1.6.2. `Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian adalah metode penelitian deskriptif untuk menyelidiki secara terperinci bagaimana pentingnya kedisiplinan pada kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I khususnya Bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA).
 

1.6.3. Jenis Data Dan Pengumpulan Data

A. Jenis Data

1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari perusahaan dari objek penelitian atau atas praktek yang diperoleh dari kantor, seperti sejarah perusahaan dan struktur organisasi serta hasil observasi mengenai pentingnya kedisiplinan pada kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I khusunya bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA).

2. Data Sekunder

Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku-buku referensi dari perpustakaan sebagai penunjang dan dari internet yang memiliki hubungan dengan judul yang penulis teliti.

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Pengamatan yang dilakukan penulis secara langsung terhadap aktifitas kerja pada kantor Balai Wilayah Sungai Sulawesi I khusunya bagian Pelaksana Jaringan Sumber Air (PJSA).
2. Study Pustaka
Informasi yang penulis peroleh dari perpustakaan, buku-buku, internet serta referensi yang berhubungan dengan judul yang diangkat.
1.6.4 Analisis Data 
Dengan menganalisa dan menulis dengan menggunakan metode analisis deskriptif dimana metode ini menggambarkan dan menguraikan masalah objek penelitian berdasarkan pengumpulan dan pengelolaan data secara fakta kemudian disusun secara sistematis dan kemudian di tarik suatu kesimpulan. 
